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Kalurahan Diminta Serius Tangani PPKM Mikro
PANJATAN (KR) -Pe-

merintahan Kalurahan di-

minta serius dalam melak-

sanakan Pemberlakuan

Pembatasan Kegiatan Ma-

syarakat (PPKM) berskala

Mikro. Ketika ada aktivi-

tas masyarakat seperti

kerja bakti, hajatan, perte-

muan kecil harus didampi-

ngi supaya protokol kese-

hatan (prokes) tetap di-

jalankan.    Jangan sampai

muncul klaster baru ha-

nya gegara kegiatan ma-

syarakat yang tidak me-

naati prokes.

Hal itu ditegaskan Ke-

tua Gugus Tugas Pena-

nganan Covid-19 Kabupa-

ten Kulonprogo sekaligus

Wakil Bupati Fajar Gega-

na di sela-sela penyerahan

bantuan dari Baznas se-

tempat untuk isolasi man-

diri (isoman) warga Kalu-

rahan Bojong Panjatan

dan Jatirejo Lendah, Ka-

mis (11/3). Penyerahan

oleh Fajar Gegana di-

dampingi Ketua Baznas

Kulonprogo Drs H Abdul

Madjid. 

"Kalurahan sebetulnya

hanya ingin melakukan

PPKM Mikro ini secara

formalitas atau dengan

keseriusan. Sebenarnya

dengan keseriusan dapat

menekan angka penamba-

han kasus, hanya saja

kalau sekadar formalitas

maka akan abai, ataupun

teledor," ujarnya.

Pernyataan Fajar Gega-

na tersebut menanggapi

adanya Klaster Bojong

yang mengakibatkan 38

terpapar Covid-19,  diduga

berasal dari kerja bakti

dan hajatan. Di antara 38

orang tersebut di antara-

nya terdapat pamong ka-

lurahan. Karena pamong

ada yang terpapar, maka

pelayanan di Kalurahan

Bojong Kapanewon Pan-

jatan untuk sementara ti-

dak memberikan pelaya-

nan mulai 8 Maret, dan

akan buka kembali, Senin

(15/3).

Ketua Baznas Kulon-

progo Drs H Abdul Madjid

menyatakan bantuan ter-

sebut untuk warga yang

terpapar Covid-19 di Ka-

lurahan Bojong dan Jati-

rejo yang saat ini sedang

menjalani isolasi mandiri.

"Ini merupakan bentuk

kepedulian Baznas untuk

membantu warga yang

terpapar Covid-19 dan

bagian dari program

"Kulonprogo Peduli"," kata

Abdul Madjid.

Sementara itu, Juru Bi-

cara Gugus Tugas Pena-

nganan Covid-19 Kabu-

paten Kulonprogo drg

Baning Rahayujati MKes,

menuturkan, penamba-

han kasus positif Covid-19

per Rabu (10/3) sebanyak

46 orang, selesai isolasi 3,

dan meninggal 2. Sehing-

ga total 3.113 orang terdiri

isolasi di RS 42  isoman

320, selesai isolasi 2.162,

sembuh 526, dan mening-

gal 63. 

Baning menuturkan,

kasus Bojong ada cukup

banyak. Sudah dilakukan

tracing oleh Puskesmas

pada 5 Maret terhadap 11

yang bergejala dan hasil

positif. Kemudian Senin

(8/3) dilakukan swab kon-

tak erat melibatkan 17 pa-

mong sehingga pelayanan

ditutup sementara. Selain

pamong, juga kontak erat

karena kegiatan  massal

swab terhadap 45 orang.

Berdasarkan hasil swab,

kata Baning, warga Bo-

jong (termasuk pamong)

selain yang sudah positif,

ada yang masih menung-

gu hasil 6 orang. 
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TERPIDANA MATI KASUS NARKOTIKA

Marry Jane Diboyong  di Lapas Wonosari

BKKBN DIY AUDIENSI BUPATI KULONPROGO

Pemkab Dukung Pendataan Keluarga 
WATES (KR) - Badan Kependudukan dan Keluarga

Berencana Nasional (BKKBN) pada 2021 akan melak-

sanakan pendataan keluarga. Demi suksesnya kegiatan

tersebut BKKBN DIY mohon dukungan Pemerintah

Kabupaten (Pemkab) Kulonprogo. Selain itu Kepala

BKKBN DIY, Uki Kusuma Kurniawan juga menyam-

paikan apresiasi atas komitmen dan dukungan pemkab

setempat dalam penanganan stunting di wilayahnya.

Dukungan pelaksanaan pendataan keluarga tahun

2021 merupakan tindaklanjut surat edaran Mendagri

No 470/544/SJ. "Pendataan keluarga tahun 2021 akan

dilaksanakan serentak 1 April - 31 Mei 2021. Kader pen-

data di bawah koordinasi Penyuluh Keluarga Berenca-

na dan perangkat kalurahan setempat mengunjungi se-

tiap keluarga dari rumah ke rumah dengan wawancara

dan observasi tetap mematuhi protokol kesehatan un-

tuk mencegah penularan Covid-19,” kata Ukik saat

bersama jajarannya audiensi dengan Bupati Drs

Sutedjo di Ruang Menoreh, baru-baru ini. Nampak

hadir Ketua TP PKK Kulonprogo Sri Wahyu Widati.  

Selain basis data keluarga Indonesia berupa data

kependudukan keluarga berencana dan pembangunan

keluarga, pendataan tahun ini  juga akan memuat infor-

masi tentang keluarga yang berisiko stunting. 
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Dari sebanyak 88  warga

binaan terdapat satu orang

terpidana hukuman mati

atas kepemilikan narkotika

jenis heroin 2,6 kilogram

Ny Marry Jane warga kene-

garaan Filipina.Kepala

Divisi Permasyarakatan

(Kadivpas) Kantor Wilayah

Kementerian Hukum dan

Hak Asasi Masyarakat DIY,

Gusti Ayu mengatakan pe-

mindahan warga binaan ini

terkait dengan  dimulai

pengoperasionalan Lapas

Perempuan Kelas IIB

Wonosari. ”Dari jumlah

tersebut 40 persen di an-

taranya  karena tersandung

kasus narkotika,” katanya,

Kamis (9/3).

Dari seluruh  warga bi-

naan yang dipindahkan ke

Wonosari, Gunungkidul

tersebut terdapat sebanyak

ada 6 orang yang diketahui

sebagai warga negara  asing

yang sudah  menjalani hu-

kuman di lapas  selama ini

dan rata-rata sudah men-

jalani hukuman  sepertiga

hingga seperempat hukum-

an yang ditetapkan. Meski-

pun beda kewarga Nega-

raan tetapi  selama ini tidak

ada perlakukan khusus ba-

gi terpidana mati kasus ke-

pemilikan narkotika terse-

but.  ”Proses pemindahan

dari Yogyakarta ke Wono-

sari berjalan lancar,” ucap-

nya. 

Sementara itu, Kepala

Lapas Perempuan Kelas

IIB Wonosari, Ade Agustina

mengatakan kapasitas la-

pas saat ini sebanyak 250

orang. Gedung permasyara-

katan ini dilengkapi dengan

CCTV dan 71 petugas yang

menjaga pengamanan.  
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WONOSARI (KR) - Sebanyak 88 warga bi-

naan Lembaga Permasyarakatan (Lapas)

Perempuan Kelas II A Yogyakarta dipin-

dahkan ke Lapas Perempuan Kelas IIB Wono-

sari, Rabu (10/3). 

KR-Bambang Purwanto

Terpidana mati Marry Jane saat sampai di Lapas

Perempuan Kelas IIB Wonosari

KR-Widiastuti

Ketua Gugus Tugas Kabupaten Fajar Gegana didam-

pingi Ketua Baznas Abdul Madjid menyerahkan ban-

tuan untuk isoman di Bojong.

KERJA SAMAYAKKUM-DINKES

Kesehatan Jiwa Perlu Masuk Perbup  

WONOSARI (KR) -

Proyek Manager Keseha-

tan Jiwa Masyarakat Pu-

sat Rehabilitasi Yakkum

(PRY) Siswaningtyas

mengungkapkan, selain

memberikan layanan un-

tuk kesehatan fisik, men-

tal maupun jiwa perlu un-

tuk diperhatikan. Terma-

suk layanan kesehatan

kepada penyandang dis-

abilitas. Melalui kerja

sama antara Yakkum de-

ngan Dinas Kesehatan

(Dinkes) dalam penyusu-

nan peraturan bupati (per-

bup), diharapkan layanan

kesehatan dapat menca-

kup secara menyeluruh. ”

Kesehatan jiwa maupun

layanan bagi disabilitas

cukup penting,” kata Sis-

waningtyas di sela-sela

Rapat Koordinasi Penyu-

sunan Perbup Kalurahan

Sehat Gunungkidul di

salah satu rumah makan

di Wonosari, Rabu (10/3).

Kegiatan yang dilaksa-

nakan sesuai protokol ke-

sehatan dihadiri Kepala

Dinkes Gunungkidul dr

Dewi Irawati MKes, sekre-

taris Priyanta Madya Sat-

maka MKes dan puskes-

mas . Diungkapkan, per-

bup  No 56 205 tentang

Desa Siaga Sehat diusul-

kan beberapa poin di an-

taranya perubahan situasi

di masa pandemic Covid-

19. Serta aturan perbup

yang dibuat mikro akan

menjadikan masyarakat

lebih mandiri.  ” Kebijakan

juga dinantikan kalura-

han untuk menjadi dasar

hukum penyelenggaraan.

Termasuk anggaran kalu-

rahan untuk layanan ke-

sehatan,” ujarnya. Semen-

tara dr Dewi Irawati me-

nambahkan, perbup akan

direvisi. Program diharap-

kan fokus mikro. Karena

kalurahan yang memiliki

masyarakat. Kalurahan

memiliki tanggung jawab

dalam pemeliharaan pem-

bangunan wilayah. Renca-

nanya akan ada pembina

wilayah untuk menangani

permasalahan di tingkat

kalurahan. (Ded)-f

KR-Dedy EW

dr Dewi Irawati (kanan) didampingi Siswaningtyas.
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KEPALA BPK PERWAKILAN DIY SERAHKAN LHP LKPD 2020

Pemkab Kulonprogo Raih Opini WTP 8 Kali Berturut-turut

WATES (KR) - Badan

Pemeriksa Keuangan

(BPK) RI Perwakilan

Daerah Istimewa Yogya-

karta (DIY) telah menye-

rahkan Laporan Hasil

Pemeriksaan (LHP) atas

Laporan Keuangan Pe-

merintah Daerah (LKPD)

Kabupaten Kulonprogo

Tahun Anggaran (TA)

2020 dengan Opini Wajar

Tanpa Pengecualian

(WTP). Dengan prestasi

tersebut maka Peme-

rintah Kabupaten (Pem-

kab) Kulonprogo telah

meraih Opini WTP 8 kali

berturut-turut. 

"Alhamdulillah, kami

semua bersyukur kehadi-

rat Tuhan YME, Laporan

Keuangan Pemerintah

Daerah Kabupaten Ku-

lonprogo TA 2020 menda-

pat Opini WTP. Kami

menyampaikan terima

kasih pada BPK Perwa-

kilan DIY atas opini yang

diberikan kepada Kabu-

paten Kulonprogo. Demi-

kian juga pada semua

Organisasi Perangkat

Daerah (OPD) dan lemba-

ga DPRD terima kasih

atas kerja kerasnya dan

jalinan kemitraan yang

baik selama ini, sehingga

Opini WTP bisa kita raih

lagi. Opini WTP merupa-

kan prestasi bersama an-

tara eksekutif dan legis-

latif," kata Bupati Ku-

lonprogo Drs H Sutedjo

usai menerima LHP

atas LKPD Kabupaten

Kulonprogo TA 2020

dari Kepala BPK RI Per-

wakilan DIY, Jariyatna,

Rabu (10/3).

Demi kemajuan pemba-

ngunan wilayah dan ke-

sejahteraan rakyat Ku-

lonprogo  serta akuntabel-

nya laporan maka Bupati

Sutedjo mengajak semua

OPD dan lembaga Dewan

untuk terus menjaga  spi-

rit kemitraan dan kinerja

yang baik pada masa-

masa mendatang. 

"Diperlukan komitmen

bersama dalam upaya

mempertahankan Opini

WTP," tegasnya.

Ketua DPRD setempat

Akhid Nuryati SE men-

gapresiasi prestasi yang

dicapai Pemkab Kulon-

progo tersebut. 

"Selamat, sejak tahun

2013 atau selama 8 tahun

berturut-turut LHP kita

meraih Opini WTP,"

ujarnya. 

Ditegaskan peraihan

Opini WTP merupakan

kerja keras, kerja cerdas

dan kerja sama yang solid

yang dilakukan eksekutif

dan legislatif.  

"Saya berharap opini

terbaik ini dapat diperta-

hankan untuk tahun ang-

garan 2021 dan tahun-

tahun berikutnya," imbau

politisi perempuan PDI

Perjuangan tersebut.

Kendati BPK menilai

penyelenggaraan tata ke-

lola pemerintahan Kabu-

paten Kulonprogo sesuai

prinsip akuntasi yang

berlaku secara baik, tapi

pasti ada beberapa temu-

an, meskipun temuan ke-

mudian tidak mempenga-

ruhi hasil WTP.  

"Dari beberapa temuan

tentu DPRD Kulonprogo

berharap segera ditindak-

lanjuti oleh saudara bu-

pati dan jajarannya. Ka-

mi di DPRD akan me-

ngawal dan selalu bekerja

sama dalam kerangka

perbaikan tata kelola pe-

merintahan Kabupaten

Kulonprogo. Sekali lagi

saya ucapkan selamat

atas prestasi Pemkab Ku-

lonprogo meraih Opini

WTP 8 kali berturut-tu-

rut," tegas Akhid Nuryati. 
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KR-Asrul Sani

Bupati Drs H Sutedjo (tengah) menerima LHP atas LKPD Kulonprogo TA 2020 dari Kepala BPK DIY,

Jariyatna disaksikan Ketua DPRD Akhid Nuryati SE.


